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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berfokus pada niat beli produk minuman ringan siap saji berekolabel. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui faktor yang paling memengaruhi niat beli produk minuman ringan siap saji melalui variabel 

pengetahuan lingkungan, pengetahuan ekolabel, kesadaran ekolabel dan kepedulian lingkungan. Data diperoleh 

melalui kuesioner online pada 401 responden dengan rentang usia 19-40 tahun di Bandung Raya. Kemudian, 

data tersebut diolah dengan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling analysis (PLS-

SEM) dengan menguji measurement model, structural model dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pengetahuan lingkungan, kesadaran ekolabel, kepedulian lingkungan memiliki pengaruh signifikan dan 

positif terhadap niat beli. Sedangkan pengetahuan ekolabel tidak memiliki pengaruh terhadap niat beli. Adapun 

faktor yang paling berpengaruh terhadap niat beli yaitu kepedulian lingkungan. 
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Pengetahuan lingkungan, Pengetahuan ekolabel, Kesadaran ekolabel, Kepedulian lingkungan, Niat beli 

 
1. PENDAHULUAN 

Permasalahan mengenai sampah merupakan 

permasalahan yang keberadaannya semakin 

bertambah dan sifatnya yang sulit terurai. 

Berdasarkan data yang diperoleh [1], sampah 

terbesar yang dihasilkan oleh seluruh dunia yaitu 

puntung rokok, kemasan makanan, plastik, sedotan 

plastik, serta styrofoam. Jumlah produksi sampah 

plastik global dari tahun 1950 – 2015 cenderung 

mengalami peningkatan [2]. Pada tahun 1950 

produksi sampah sebanyak dua juta ton per tahun. 

Sedangkan tahun 2015 mencapai angka 381 juta ton 

per tahun. Ini jelas menunjukan bahwa pertumbuhan 

sampah di dunia terus meningkat setiap tahunnya. 

Adapun pada tahun 2015 sampah kemasan plastik 

menempati posisi paling tinggi dibandingkan dengan 

jenis sampah lainnya yaitu sebesar 145 milyar ton 

per tahun.  

Adanya permasalahan tersebut, menyadarkan 

masyarakat Asia khususnya terhadap kekhawatiran 

lingkungan [3]. Sama hal dengan Indonesia, sampah 

merupakan permasalahan terbesar yang dihadapi [4]. 

Dengan begitu, timbul kesadaran masyarakat 

Indonesia terhadap dampak yang dihasilkan dari 

sampah dan mulai mengubah pola konsumsi menjadi 

gaya hidup yang ramah lingkungan.  

Hasil survei JAKPAT [5], mengenai kesadaran 

“Green Lifestlye” yang dilakukan di Jawa, Bali dan 

Nusa Tenggara, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, 

serta Maluku dan Papua sebanyak 2420 responden 

menunjukan bahwa 87.73% mengetahui tentang 

green lifestyle. Hasil survei ini didominasi oleh 

responden dengan rentang usia 20-35 tahun atau 

sering disebut generasi Y [6]. Rentang usia tersebut 

lahir pada tahun 1980-2001. Praktik dalam 

menerapkan green lifestyle disini yaitu memisahkan 

jenis sampah untuk di daur ulang, mematikan lampu 

saat tidak digunakan, transportasi hijau, air minum 

harian yang dikonsumsi, air minum yang dikonsumsi 

ketika berpergian, serta penggunaan tas berbelanja. 

Akan tetapi, didapatkan hasil bahwa kosumen laki-

laki sebesar 64,54% cenderung membeli air minum 

kemasan [5]. Berdasarkan ASRIM, pertumbuhan 

minuman ringan siap saji di Indonesia mengalami 

peningkatan setiap tahunnya.  

 
Gambar 1. Data Pertumbuhan Penjualan Produk Minuman 

RTD di Indonesia 

 

Pertumbuhan minuman ringan siap saji ini 

berdampak pada kesadaran masyarakat terhadap 

green lifestyle di Indonesia meskipun belum 

diterapkan sepenuhnya dalam kehidupan sehari – 

hari. Disisi lain, berdasarkan hasil survei yang telah 

dilakukan oleh WWF [7], pada tahun 2017 

menunjukan bahwa sebanyak 63% konsumen 
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Indonesia bersedia untuk mengonsumsi produk 

ramah lingkungan meskipun dengan harga yang 

lebih tinggi. Didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang menunjukan bahwa generasi Y di Yogyakarta 

memiliki kesadaran akan produk ramah lingkungan 

yang tinggi [8]. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa generasi Y memiliki kesadaran yang tinggi 

akan produk yang ramah lingkungan. 

Perubahan pola perilaku konsumen ini mendorong 

produsen untuk menghasilkan produk yang ramah 

lingkungan dan bersertifikasi ekolabel sehingga, 

dapat meningkatkan daya saing dalam pasar 

domestik maupun internasional. Ekolabel 

merupakan logo/label pernyataan untuk 

menyampaikan informasi yang akurat, verifiable dan 

tidak menyesatkan bagi konsumen mengenai aspek 

lingkungan dari suatu produk, komponen atau 

kemasannya [9]. Adanya logo ekolabel dalam 

sebuah produk memotivasi konsumen untuk 

membeli produk yang ramah lingkungan [10].  

Sejak tahun 2015 - 2018 tercatat terdapat 877 

perusahaan di Indonesia dengan sukarela mengikuti 

penghargaan industri hijau dan sebanyak 740 

perusahaan telah mendapat predikat sebagai industri 

hijau [11]. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan 

turut berkontribusi terhadap lingkungan guna 

mengurangi dampak buruk yang akan terjadi. 

Perkembangan ini didukung pula oleh pemerintah 

melalui Kementerian Lingkungan Hidup terkait 

dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 

2/2014 tentang Pencantuman Logo Ekolabel sebagai 

pelaksanaan UU No. 32/2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Göçer & Sevil 

Oflaç [12], mengenai pemahaman konsumen muda 

di Turki terhadap produk ekolabel dan menyatakan 

bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh 

terhadap kecenderungan konsumen muda untuk 

membeli produk ber-ekolabel dengan dimediasi oleh 

kepedulian lingkungan. Niat beli ini merupakan 

sebuah rencana atau perilaku seseorang untuk 

membeli atau tidaknya pada sebuah produk tertentu 

[13]. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 

Taufique et al [14], di Malaysia menunjukan bahwa 

pengetahuan lingkungan dan pengetahuan ekolabel 

memengaruhi sikap konsumen terhadap lingkungan 

dalam mendorong perilaku konsumen yang sadar 

ekologi. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan lingkungan, pengetahuan ekolabel, dan 

kepedulian lingkungan dapat memengaruhi niat beli. 

Dalam penelitian ini pun menambahkan variabel 

kesadaran ekolabel karena ingin mengetahui 

seberapa besar pengaruhnya terhadap niat beli, yang 

mana hasil ini akan memberikan referensi bagi 

industri untuk merencanakan strategi promosi. 

Penelitian ini akan fokus pada generasi Y atau 

generasi milenial (usia antara 19 - 40 tahun) karena 

generasi ini merupakan generasi yang mendominasi 

di Indonesia. Selain itu, rentang usia ini termasuk 

kedalam golongan angkatan kerja dan dewasa yang 

mana sudah memiliki pendapatan sendiri. Sehingga, 

penting untuk fokus pada kelompok konsumen ini 

sebagai pasar yang potensial. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor yang paling memengaruhi 

terhadap niat beli produk minuman ringan siap saji. 

Serta, hasil penelitian ini dapat dijadkan referensi 

bagi industri minuman untuk menjadikan ekolabel 

sebagai media promosi. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengetahuan Lingkungan 

Pengetahuan lingkungan menurut Taufique et al 

[14], adalah pengetahuan mengenai fakta, hubungan 

yang mengarah pada lingkungan, serta tanggung 

jawab pada pembangunan yang berkelanjutan. 

Pengetahuan lingkungan melibatkan kepercayaan 

individu yang dipegang teguh serta, hal-hal yang 

diketahui mengenai aspek lingkungan [15]. Apabila 

seorang individu memiliki pengetahuan tentang 

lingkungan yang tinggi maka, kemungkinan besar 

untuk membeli produk yang ramah lingkungan itu 

tinggi [16]. Penelitian sebelumnya menunjukan 

bahwa faktor yang paling penting dalam niat beli 

yaitu pengetahuan lingkungan [17]. 

H1: Terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan lingkungan terhadap niat beli. 

2.2. Pengetahuan Ekolabel 

Pengetahuan ekolabel mengacu pada pengetahuan 

seseorang mengenai informasi yang terletak pada 

label sebuah produk ramah lingkungan selain itu, 

berlandaskan pada pengalaman pribadi dan 

informasi dari orang lain [18]. Bagi konsumen, 

pengetahuan khusus tentang ekolabel menjadi 

penting dalam membuat keputusan yang ramah 

lingkungan [19]. Oleh karena itu, konsumen perlu 

mengetahui, memahami makna, serta mempercayai 

informasi yang telah disajikan dari ekolabel [20]. 

Ekolabel merupakan sebuah alat yang digunakan 

untuk mengkomunikasikan dan menunjukkan 

kinerja lingkungan dari suatu produk [21]. 

Pengetahuan ekolabel digunakan untuk mengukur 

pengetahuan konsumen mengenai aspek fungsional, 

istilah yang digunakan, serta arti dari ekolabel [22]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa terdapat hubungan secara langsung ataupun 

tidak langsung antara pengetahuan ekolabel terhadap 

niat beli [23]. 

H2: Terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ekolabel dengan niat beli. 
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2.3. Kesadaran Ekolabel 

Menurut Hadriana [24], kesadaran merupakan 

kemampuan seseorang dalam mempersepsikan, peka 

atau merasakan suatu objek atau kejadian. Jika 

dikaitkan dengan produk ekolabel, seseorang dapat 

mempersepsikan atau peka terhadap produk 

ekolabel. Ketika konsumen dapat merespon ekolabel 

secara positif maka, mereka turut berkontribusi 

untuk meningkatkan pangsa pasar produk tersebut 

[25]. Adanya ekolabel dapat membantu konsumen 

untuk mengidentifikasi produk yang ramah 

lingkungan sehingga berdampak pada keputusan 

pembelian [21]. Berdasarkan penelitian Erlinda 

Muslim [26], terdapat hubungan positif antara 

kesadaran ekolabel terhadap niat pembelian. 

H3: Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kesadaran ekolabel terhadap niat beli. 

2.4. Kepedulian Lingkungan 

Seseorang yang sadar dengan masalah lingkungan 

berarti memiliki kepedulian terhadap lingkungan, 

sehingga dapat menjelaskan alasan mengapa ingin 

berkontribusi untuk melindungi lingkungan [27]. 

Secara sadar, konsumen yang peduli lingkungan 

akan memilih alternatif produk yang ramah 

lingkungan ketika melakukan pembelian [20]. 

Dengan begitu, motivasi yang kuat dalam pembelian 

produk ramah lingkungan yaitu permasalahan 

lingkungan [28]. Penelitian yang pernah diteliti oleh 

Chan  [29], menunjukan bahwa jika memiliki 

kepedulian lingkungan yang tinggi maka, seseorang 

akan membeli produk ramah lingkungan. Oleh 

karena itu, kepedulian lingkungan memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap niat beli pada 

produk ramah lingkungan. 

H4: Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kepdulian lingkungan terhadap niat beli. 

2.5. Niat beli 

Niat merupakan ukuran relatif seseorang ketika akan 

memutuskan untuk berperilaku [30]. Menurut 

Fishbein & Ajzen [13], niat beli merupakan cara 

perilaku atau rencana seseorang terhadap suatu 

produk tertentu, baik itu membeli produknya atau 

tidak. Niat beli dapat digunakan untuk mengukur 

kemungkinan konsumen dalam membeli produk 

tertentu. Ketika seseorang memiliki niat beli yang 

tinggi, maka kemungkinan besar akan melakukan 

pembelian [31]. Secara keseluruhan, niat beli dapat 

digunakan untuk mengukur cara perilaku atau 

rencana seseorang terhadap suatu produk, baik itu 

membelinya atau tidak. 

 
Gambar 2. Framework Penelitian 

3. METODE PENELITIAN 

Setiap variabel yang ada dalam penelitian ini telah 

dirancang sesuai dengan penelitian terdahulu. Dalam 

pengukuran item variabel ini menggunakan skala 

liket (1) sangat tidak setuju dan (5) sangat setuju. 

Mengenai variabel pengetahuan lingkungan terdapat 

tiga indikator yang diadaptasi dari penelitian [32]. 

Untuk mengukur variabel pengetahuan ekolabel 

terdiri dari lima indikator yang mengacu pada [14]. 

Selanjutnya, berdasarkan penelitian [33] indikator 

untuk kesadaran ekolabel diadaptasi sebanyak tiga 

item. Terdapat empat indikator yang digunakan 

dalam mengukur kepedulian lingkungan [32]. Dan 

terakhir, mengukur niat beli terdapat tiga indikator 

yang digunakan [32].  

Sampel penelitian ini adalah generasi Y di Bandung 

Raya dengan menggunakan purpose sampling 

karena sesuai dengan tujuan dilakukannya riset [34]. 

Dalam proses pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner online kepada 401 

responden. Dalam melakukan riset pemasaran 

ukuran sampel yang digunakan biasanya sekitar 100-

500 orang [35]. Alat pengujian yang digunakan yaitu 

dengan Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Adapun pengujian yang 

dilakukan yaitu menguji measurement model, 

structural model dan menguji hipotesis [36]. 

4. HASIL PENELITIAN 

4.1 Profil Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
  Frekuensi % 

Jenis Kelamin Laki - laki 114 28.43% 

Perempuan 287 71.57% 

Usia (Tahun) 19 - 23  326 81.30% 

24 - 29  61 15.21% 

30 - 34  10 2.49% 

35 - 40  4 1.00% 

Pendidikan SMA/K 204 50.87% 

S1/Diploma 196 48.88% 

S2 1 0.25% 

Pekerjaan Mahasiswa 263 65.59% 

Karwayan 97 24.19% 

Wirausaha 22 5.49% 

PNS 5 1.25% 

IRT 14 3.49% 

Pendapatan 

(Juta) 

< 1 232 57.86% 

1–3 108 26.93% 

3-5 41 10.22% 

>5 20 4.99% 

Total responden: 401 
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Tabel 1 menjelaskan tentang karakteristik 

responden. Responden yang mendominasi yaitu 

perempuan berusia 19 - 23 tahun yang merupakan 

mahasiswa dengan pendapatan <1 juta per bulan.  

4.2 Measurement Model  

Dalam mengukur model luar maka dilakukan 

pengujian validitas dan reliabilitas. Terdapat dua 

jenis validitas yaitu validitas konvergen dan validitas 

diskriminan. Nilai validitas konvergen dinyatakan 

valid jika memiliki nilai AVE dan outer loading >0.5 

[37]. Berdasarkan Tabel 2, semua nilai outer loading 

dan AVE melebihi 0.5, ini menunjukan bahwa 

semua item valid. Selanjutnya untuk mengukur 

validitas diskriminan melalui metode HTMT 

memiliki nilai <0.9 [38]. Mengacu pada pernyataan 

tersebut, Tabel 4 menunjukan bahwa semua nilai 

variabel memiliki nilai <0.9. Kemudian, untuk 

mengukur reliabilitas yaitu >0.6 dilihat dari nilai 

koefisien composite reliability dan Croncbach’s 

Alpha  [39]. Berdasarkan tabel 3, semua indikator 

dalam penelitian ini reliabel karena lebih dari cut off 

value. 

Tabel 2. Loading, Croncbach’s Alpha Composite 

Reliability dan AVE 
Constructs/ Indicators Loading CA CR AVE 

EK  0.838 0.903 0.756 

Memeriksa ekolabel  0.9    

Memiliki wawasan 

mengenai input, proses 

dan dampak pada 

produk 

0.805    

Mencari informasi 
mengenai ekolabel 

0.901    

EKOKN  0.806 0.864 0.56 
Arti "Ramah 

Lingkungan" 

0.793    

Arti "Daur Ulang" 0.784    

Arti "Organik" 0.787    

Arti "Hemat Energi" 0.666    

Arti "Ekolabel" 0.702    

EKOAW  0.755 0.859 0.671 

Menyadari keberadaan 
ekolabel  

0.811    

Menyadari pemerintah 

mendukung ekolabel 

0.859    

Ekolabel merupakan 

sebuah kebijakan 

0.786    

CE  0.676 0.804 0.507 

Prihatin dengan 

lingkungan 

0.742    

Mengurangi konsumsi 
untuk melindungi 

lingkungan 

0.737    

Perubahan sosial untuk 

melindungi lingkungan 

0.734    

Perubahan politik untuk 

melindungi lingkungan 

0.63    

PI  0.805 0.884 0.718 

Niat membeli produk 

ekolabel 

0.86    

Berencana membeli 

produk ekolabel 

0.883    

Pertimbangan untuk 

beralih ke produk 

ekolabel 

0.797    

 

 

 

Tabel 3. Heterotrait-monotrait Ratio of Correlations 

(HTMT) 
 (1) (2) (3) (4) 

(1) CE     

(2) EKOAW 0.273    

(3) EKOKN 0.363 0.542   

(4) EK 0.214 0.788 0.359  

(5) PI 0.593 0.499 0.369 0.408 

4.3 Structural Model  

Dalam mengevaluasi inner model, langkah yang 

dilakukan yaitu dengan menguji structural model 

menggunakan GoF. Tujuannya yaitu menentukan 

seberapa layak dan akurat model penelitian ini. 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai pada tabel 5 

menunjukan bahwa nilai GoF adalah 0.254 (25.4%) 

atau berada pada kategori sedang [40]. 

Dalam mengukur variabel endogen terhadap variabel 

eksogen yaitu dengan melihat nilai dari R². Adapun 

nilai R² sebesar 31.7%. Selanjutnya, untuk 

predictive relevance (Q²), menurut [41], menyatakan 

bahwa nilai Q² harus lebih besar dari 0. Pada tabel 4 

menunjukan bahwa variabel endogen memiliki 

relansi prediktif untuk varabel eksogen.  

 
Tabel 4. Goodness of Fit Index 

Variabel AVE R² Q² 

EK 0.756   

EKOKN 0.56   

EKOAW 0.671   

CE 0.507   

PI 0.718 0.317 0.217 

Average score 0.6424 0.317 0.217 

AVE x R² 0.2036 

GoF: √AVE x R² 0.2540 

 
Tabel 5. Hasil dari Pengujian Hipotesis 

 
Coefficience 

T - 

Value 

P - 

Value 
Result 

EK-> PI  0.139 2.803 0.005 diterima 

EkoKn -> 

PI  
0.093 1.934 0.054 ditolak 

EkoAw -> 

PI 
0.192 3.228 0.001 diterima 

CE -> PI 
0.365 8.478 0.000 diterima 

Untuk menguji hipotesis, penelitian ini mengacu 

pada nilai cut-off t – value >1.96 dan nilai cut-off p – 

value <0.05. Tabel 6 menunjukan bahwa H1, H3, H4 

dapat diterima. Sedangkan H2 ditolak. Adapun 

variabel yang memiliki pengaruh paling besar yaitu 

kepedulian lingkungan terhadap niat beli sebesar 

0.365.  

5. PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan ekolabel, kesadaran ekolabel, 

pengetahuan lingkungan, kepedulian lingkungan 

terhadap niat beli. Hasil penelitian ini akan dibahas 

lebih dalam dan dikaitkan dengan penelitian 

sebelumnya.  
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Pertama, hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pengetahuan lingkungan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap niat beli. Hal ini mengonfirmasi 

hasil penelitian sebelumnya [17]. Dengan begitu, 

konsumen yang memiliki pengetahuan lingkungan 

kemungkinan besar akan membeli produk ramah 

lingkungan. Ini menandakan bahwa pengetahuan 

lingkungan merupakan faktor penting dalam 

menentukan niat membeli produk minuman siap saji 

berekolabel. 

Kedua, pengetahuan ekolabel menunjukan tidak ada 

pengaruh terhadap niat beli. Hasil ini berkontradiksi 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh diantara keduanya [23]. Ini 

menandakan bahwa rendahnya pengetahuan 

ekolabel yang dimiliki oleh Generasi Y seperti arti 

dari “Ramah Lingkungan”, “Daur Ulang”, 

“Organik”, “Hemat Energi” dan “Ekolabel”. Oleh 

karena itu, minat untuk membeli produk minuman 

ringan siap saji yang berekolabel pun rendah.  

Ketiga, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa kesadaran 

ekolabel memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap niat beli [23]. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa konsumen telah sadar terhadap keberadaan 

ekolabel pada produk minuman ringan siap saji. 

Selain itu, konsumen pun mengetahui jika ekolabel 

merupakan sebuah kebijakan yang diatur dan 

didukung oleh pemerintah. Semakin tinggi kadar 

kesadaran seseorang maka semakin tinggi seseorang 

berniat untuk memberikan perhatian terhadap 

ekolabel [23]. 

Terakhir, kepedulian lingkungan memiliki pengaruh 

yang paling besar terhadap niat beli. Seseorang yang 

memiliki kepedulian lingkungan dilandasi oleh 

keprihatinan terhadap lingkungan, berusaha untuk 

mengurangi konsumsi, serta bersedia untuk 

melakukan perubahan sosial maupun politik. Hasil 

ini mengonfirmasi penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kedua variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang signifikan [42]. Selain itu, penjelasan 

yang paling masuk akal adalah ketika konsumen 

memiliki kepedulian terhadap lingkungan secara 

otomatis akan lebih memilih produk ekolabel 

dibandingkan dengan produk lain karena telah 

mengetahui manfaat dan dampak yang akan 

ditimbulkan, hal tersebut dilakukan guna untuk 

melindungi lingkungan. Sama hal dengan hasil 

penelitian [43] menyatakan bahwa konsumen yang 

menggunakan produk plastik ramah lingkungan akan 

merasakan risiko yang rendah karena mengurangi 

risiko fisik, psikologis, sosial dan finansial 

konsumen. Dengan demikian, produk minuman 

ringan yang berekolabel pun akan memiliki resiko 

buruk yang rendah bagi lingkungan.     

 

6. IMPLIKASI MANAJERIAL 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi bagi industri 

khususnya industri minuman. Berdasarkan hasil 

penelitian, pengetahuan lingkungan, kesadaran 

ekolabel dan kepedulian lingkungan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap niat beli. Hal ini bisa 

menjadi landasan bagi perusahaan untuk membuat 

strategi pemasaran yang efektif. Meskipun, 

pengetahuan ekolabel masih rendah dibenak 

konsumen. Oleh karena itu, perusahaan dapat 

membuat strategi pemasaran sosial berupa acara 

mengenai kepedulian lingkungan. Acara ini 

melibatkan konsumen guna untuk memberikan 

edukasi mengenai ekolabel, meningkatkan kesadaran 

akan produk ekolabel, serta melakukan kegiatan 

berupa kepedulian lingkungan seperti gerakan 

menanam pohon. Selain itu, untuk meningkatkan 

pengetahuan ekolabel perusahaan dapat membuat 

aplikasi pada smartphone dengan fitur “scan 

barcode” pada sebuah produk. Ketika konsumen 

men-scan barcode tersebut akan tampak video yang 

menjelaskan mengenai ekolabel dan proses produksi 

produk tersebut. Dengan begitu, konsumen akan 

lebih sadar terhadap produk ekolabel. Serta bagi 

industri, akan menjadi peluang dan daya tarik dalam 

memproduksi produk minuman ringan berecolabel 

dimasa yang akan datang. 

7. KETERBATASAN DAN RISET DI MASA 

YANG AKAN DATANG 

Dalam penelitian ini tentu memiliki keterbatasan 

yaitu sampel yang digunakan hanya generasi Y di 

Bandung Raya saja. Untuk penelitian selanjutnya 

bisa melibatkan semua usia baik laki-laki maupun 

perempuan dan selanjutnya dapat dilakukan 

perbandingan baik dari segi demografis seperti usia, 

jenis kelamin, dan pendapatan. Selain itu, untuk 

variabel sikap terhadap lingkungan dapat diikut 

sertakan untuk mengetahui hubungan yang lebih 

memahami hubungan diantara variabel tersebut.  
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